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UNLAWFULL DETENTION

Unlawful Detention:

The documents under this catego-
ry bring forth the narratives of

people who faced 1llegal deten-

tion, abuse, torture, sexual abuse,

and enforced work during
period of internal conflict and
donesian military occupation.”

Transkrip Rosa Vitoria
Baucau Kota Lama
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Detention Arbitraria:

Dokumentu sira 1ha kategoria ne'e
deskreve sobrevivente/ sira nia
esperensia kona-ba 1nfrenta de-
tensaun 1legal,tratamentu la
dignu, torturasaun, abuzu seksual,
serbisu obrigatoria 1ha periodu

konflitu interna 1975-1976 no du-

rante okupasaun militar Indonezia
1975-1999.

Maria da Silva

Tanggal 29 Januari 1977 jam 11:00 malam TNI bersama Bapak S.A menangkap saya
dirumah bidau Akadiruhun, pada saat itu saya sedang tidur tiba-tiba saya mendengar ada
yang mengetuk pintu rumah, dan jendela saya, Bapak dan mama saya yang membuka
pintu rumah. TNl dan bapak S.A langsung masuk memegang tangan saya, karena
ketakutan saya kencing di depan TNI dan Bapak S.A pada saat itu juga. Saya juga
memohon agar dapat memberikan sedikit waktu untuk berdoa sebelum mereka membawa
saya keluar. Pada saat saya mau naik mobil saya melihat ada tiga mobil tetapi didalam
mobil banyak orang malam itu juga membawa kami ke kantor Koramil sekitar jam 1:00
malam setelah disana saya dipindahkan lagi ke santahio setelah tiba disana saya di
- interogasi sampai pagi oleh Intel Sang Tai Hoo.
Di dalam interogasi tersebut saya mendapat mpenyiksaan seperti dipukul pakai ikat pingang, dan memaksa saya untuk
mengaku bahwa saya melakukan kontak dengan dengan orang falintil dan terima surat dari orang falintil; tetapi saya tidak
mengaku. pada hari kedua tanggal 30 Januari 1977, saya di interogasi lagi oleh Intel Sang Tai Hoo pada siang har dan
pada saat itu juga saya di pindahkan lagi ke kamar lain di sana ada perempuan orang Timor namanya E.L sebagai
interperter sekaligus sebagai Intel (mata-mata) dalam interogasi tersebut mereka menelanjangi saya dan menyundut
(membakar ) saya dengan putung rokok ke badan saya, distrom dengan listrik, pada saat saya di telanjangi di ambil
photo. Saya diperkosa oleh TNI dan mereka selalu mengatakan bahwa tidur sama-sama pulang kerumah. Karena saya
menolak mereka (TNI) menendang saya, di Sang Tai Hoo saya ditahan selama 25 hari; Pada tanggal 14 Februari 1977
saya dipindahkan lagi ke penjara Balide sekitar jam 5:00, tetapi sebelum saya pindah ke penjara Balide kami (saya
bersama TNI) melakukan struktur seperti nama, tempat kami melakukan kontak dengan falintil, siapa-siapa yang menjadi
anggota klandentine setelah selesai membuat sruktur itu barulah saya dipindahkan ke penjarah Balide.

Setelah saya sampai di penjara Balide mereka menahan saya ke Sel Maubutar di sana saya mendapat penyiksaan yang
sama seperti di tendang, memukul kepala saya dan tarik rambut saya samapi saya jatuh ke lantai dan tidak sadarkan din,
setelah saya disiram air baru saya sadar kembali, penyiksaan itu dilakukan oleh petugas penjaga Penjara namanya Fa_hi
ulun (kepala babi) dan saya tidak bisa tidur di malam hari karena saya terus di pukul oleh TNI sampai pagi dan saya tidur
di lantai tanpa alas kebetulan dalam satu penjara saya bertemu dengan saudara saya yang namanya Manq Bon:.-:tpqrte
Soarres dia yang kasih aku kain (lipa). Dan setelah itu saya dipindahkan lagi ke San tai ho oleh Kasi |, Kasi Il tentunq!,
opstib. Tetapi sebelum saya dibawah ke Santai ho saya dipukul samapi bengkak disebelah mata saya. Dan setelah itu
saya dipindahkan lagi ke Sel Besi selama tiga bulan (3). Dan dipindahkan lagi ke sel umum, disel umum saya berlerpu
dengan ketiga teman saya yaitu Maria Gorreti, B.S, kami bertiga berada dalam sel umum, dan tidak sampai satu minggu
kami dipindahkan lagi, tetapi sebelum kami pindah kami di bawah ke salah satu kamar di penjarah balide; dap rpayskkan
paku ke dalam baju kami, setelah itu kami diperkosa sampai pagi. Dan akhimya pada pagi hari itu juga kami di pisahkan
mereka berdua ke Santahio dan saya tetap di Penjarah Balide ( Sel besi). Disana saya bertemu lagi beberapa perempuan
Timor yang baru menyerah( rende). TNI menyuruh kami mandi diluar dalam keadaan telanjang setelah selesai mandi
mereka pindah lagi saya ke Sel Umum.

Pada tanggal 17 Agustus 1977 ibu saya mengantar makanan ke saya tetapi karena kelancangan saya petugas belum
memanqgil, saya sudah duluan bertemu dengan mama, maka komandan PM namanya Solaeman memukul saya
menendang saya, menampar saya dan mereka (petugas) membawa lagi saya ke Sel Besi disana saya bersam:—_n—sarna
dengan seorang yang baru menyerah namanya Maubere yang sudah meninggal karena di puku} oleh TNI( meninggal saat
itu juga) saya bertahan sampai mereka mengeluarkan mayat Maubere sekitar jam 5:00 untuk dikuburkan barulah

sayapun bisa keluar.
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Transkrisaun. Parte dahuluk husi estementu Rosa V.
Ximenes kona-ba TNI halo detensaun no torturasaun

ba nia 1tha Baucau, 1975 tamba deskonfia nia familia
Fretilin. [2002]

Textu. Parte dahuluk husi Maria da Silva detalla esper-
ensia TNI halo detensaun ba nia tamba deskonfia halo
klandestina ho Falintil, 1977. [2002]




